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ABSTRAK 

 

PENERAPAN DATA MINING DALAM PENGELOMPOKAN DATA 

PEMERLU PELAYANAN KESEJAHTERAAN SOSIAL (PPKS) DI 

SENTRA DHARMA GUNA BENGKULU  

 

 

Oleh : 

  Mera Wahyuni 
1)

 

Liza Yulianti, S.Kom, M.Kom
2)

 

Rizka Tri Alinse, S.Kom., M.Kom
2) 

 

 

Sentra Dharma Guna Bengkulu merupakan suatu lembaga di bawah 

naungan Kementerian Sosial Republik Indonesia yang menyediakan layanan 

rehabilitasi sosial untuk penyandang disabilitas, termasuk terapi (terapi fisik dan 

terapi okupasi) dan pelatihan. Pada Sentra Dharma Guna Bengkulu dilakukan 

pendataan terhadap PPKS (Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial) setiap 

bulannya untuk mengetahui perkembangan dari PPKS tersebut berdasarkan 5 

(lima) aspek penilaian yakni aspek fisik, aspek spiritual, aspek psikologis, aspek 

sosial, dan aspek vokasional. Setiap bulannya perkembangan PPKS Penyandang 

Disabilitas Mental (PDM) dilakukan penilaian terhadap 5 aspek penilaian untuk 

menentukan PPKS berada pada kelompok berat, sedang atau ringan.  

Penerapan data mining dalam pengelompokan data Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) Di Sentra Dharma Guna Bengkulu dapat membantu 

melakukan pendataan dan penilaian perkembangan PPKS khususnya Penyandang 

Disabilitas Mental (PDM), dapat membantu menganalisis dan mengelompokkan 

data PPKS khususnya Penyandang Disabilitas Mental (PDM), dan dapat 

memberikan informasi tentang hasil pengelompokan data PPKS khususnya 

Penyandang Disabilitas Mental (PDM) setiap bulannya. 

Dari data uji yang digunakan yakni data PPKS Penyandang Disabilitas 

Mental (PDM) Bulan Oktober 2024 sebanyak 49 PPKS, diperoleh hasil 

pengelompokan data melalui Metode K-Means Clustering dimana telah dibagi 

menjadi 3 kelompok. Jumlah data Cluster C1 (Kelompok Berat) terdiri dari 9 data 

PPKS, Cluster C2 (Kelompok Sedang) terdiri dari 26 data PPKS, dan Cluster C3 

(Kelompok Ringan) terdiri dari 14 data PPKS. 

 

Kata Kunci :  Data Mining, Data PPKS, Metode K-Means Clustering,  

 

1) Calon Sarjana 

2) Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

 



x 
 

ABSTRACT 

 

THE IMPLEMENTATION OF DATA MINING IN GROUPING DATA  

ON SOCIAL WELFARE SERVICE RECIPIENTS (PPKS) AT  

SENTRA DHARMA GUNA BENGKULU 

 

By: 

Mera Wahyuni 1) 

Liza Yulianti 2) 

Rizka Tri Alinse 2) 

 

Sentra Dharma Guna Bengkulu is an institution under the auspices of the Ministry 

of Social Affairs of the Republic of Indonesia that provides social rehabilitation 

services for people with disabilities, including therapy (physical therapy and 

occupational therapy) and training. At the Dharma Guna Bengkulu Center, data 

collection is conducted monthly for Social Welfare Service Recipients (PPKS) to 

monitor their progress based on five assessment aspects: physical, spiritual, 

psychological, social, and vocational. Every month, the progress of PPKS with 

Mental Disabilities (PDM) is assessed based on the five evaluation aspects to 

determine whether the PPKS falls into the severe, moderate, or mild category. The 

implementation of data mining in the classification of Social Welfare Service 

Recipients (PPKS) data at Sentra Dharma Guna Bengkulu can assist in data 

collection and assessment of PPKS progress, particularly for individuals with 

mental disabilities (PDM), can help analyze and classify PPKS data, particularly 

for individuals with mental disabilities (PDM), and provide information on the 

results of PPKS data clustering, particularly for individuals with mental 

disabilities (PDM), on a monthly basis. Using the test data—PPKS data for 

individuals with mental disabilities (PDM) from October 2024, totaling 49 

PPKS—the data clustering results were obtained using K-Means Clustering 

method, which divided the data into three groups. The number of data in Cluster 

C1 (Severe Group) consisted of 9 PPKS data, Cluster C2 (Moderate Group) 

consisted of 26 PPKS data, and Cluster C3 (Mild Group) consisted of 14 PPKS 

data. 

 

Keywords: Data Mining, PPKS Data, K-Means Clustering Method. 

1)Student 

2)Supervisors 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu 

cepat, membuat banyak masyarakat sadar akan pentingnya informasi. Media 

informasi dan telekomunikasi merupakan media yang dapat digunakan 

dalam proses transaksi informasi. Seiring kemajuan teknologi informasi data 

yang dapat digunakan dan juga dapat disebarkan secara global. 

Perkembangan teknologi informasi juga telah mendorong digitalisasi di 

berbagai sektor, termasuk dalam pengelolaan data di bidang kesejahteraan 

sosial. 

Sentra Dharma Guna Bengkulu merupakan suatu lembaga di bawah 

naungan Kementerian Sosial Republik Indonesia yang menyediakan layanan 

rehabilitasi sosial untuk penyandang disabilitas, termasuk terapi (terapi fisik 

dan terapi okupasi) dan pelatihan. Pada Sentra Dharma Guna Bengkulu 

dilakukan pendataan terhadap PPKS (Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan 

Sosial) setiap bulannya untuk mengetahui perkembangan dari PPKS 

tersebut berdasarkan 5 (lima) aspek penilaian yakni aspek fisik, aspek 

spiritual, aspek psikologis, aspek sosial, dan aspek vokasional. PPKS 

merupakan kelompok masyarakat yang membutuhkan perhatian dan 

intervensi khusus dari pemerintah dan berbagai pihak terkait guna 

meningkatkan kesejahteraan sosial. Salah satu PPKS yang memerlukan 

perhatian khusus yaitu yaitu Penyandang Disabilitas Mental (PDM). Setiap 



2 

 
 

bulannya perkembangan PPKS Penyandang Disabilitas Mental (PDM) 

dilakukan penilaian terhadap 5 aspek penilaian untuk menentukan PPKS 

berada pada kelompok berat, sedang atau ringan. Namun proses penentuan 

dan pengelolaan data tersebut masih dilakukan secara manual dengan 

menghitung nilai rata-rata dari 5 (lima) aspek penilaian, sehingga 

membutuhkan waktu yang cukup lama dalam mengetahui hasil informasi 

pengelompokan PPKS ke dalam kelompok berat, sedang atau ringan.  

Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan pengembangan 

sistem yang berjalan secara manual saat ini dengan membuat suatu sistem 

yang digunakan untuk melakukan pendataan PPKS hingga penilaian 

perkembangan PPKS sehingga dapat diketahui secara sistematis apakah 

PPKS tersebut termasuk ke dalam kelompok berat, sedang atau ringan. 

Dalam proses pengelompokan ini, diterapkan data mining dengan salah satu 

metode clustering yaitu Metode K-Means Clustering yang bertugas untuk 

menganalisis data penilaian perkembangan PPKS setiap bulannya agar 

memperoleh informasi yang lebih terstruktur dan bermanfaat. Metode K-

Means Clustering ini dipilih karena kesederhanaan, efisiensi, fleksibel serta 

mengelompokkan data berdasarkan kemiripan atribut terdekat. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengangkat judul ―Penerapan Data Mining Dalam Pengelompokan Data 

Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) Di Sentra Dharma 

Guna Bengkulu‖. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka dapat 

dirumuskan masalah, antara lain bagaimana menerapkan data mining dalam 

pengelompokan data Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) di 

Sentra Dharma Guna Bengkulu? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Agar tidak melebar dari masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini maka perlu adanya batasan masalah, antara lain : 

a. Data yang digunakan yaitu data PPKS Penyandang Disabilitas Mental 

(PDM) Bulan Oktober 2024. 

b. Aspek atau atribut penilaian yang digunakan sebagai parameter 

pengelompokan yaitu aspek fisik, aspek spiritual, aspek psikologis, 

aspek sosial, dan aspek vokasional. 

c. Klasterisasi dibagi menjadi 3 kelompok yaitu Cluster C1 (Kelompok 

Berat), Cluster C2 (Kelompok Sedang), dan Cluster C3 (Kelompok 

Ringan). 

d. Metode yang digunakan dalam pengelompokan data PPKS yaitu Metode 

K-Means Clustering 

e. Aplikasi ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 

.Net 2022 dengan database SQL Server 2022 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian, antara lain : 
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a. Untuk memenuhi persyaratan dalam menyusun Skripsi pada Program 

Studi Informatika Fakultas Ilmu Komputer Universitas Dehasen 

Bengkulu 

b. Untuk menerapkan data mining dalam pengelompokan data Pemerlu 

Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) di Sentra Dharma Guna 

Bengkulu menggunakan Metode K-Means Clustering 

c. Untuk membuat aplikasi pengelompokan data yang dapat membantu 

menganalisis data PPKS Penyandang Disabilitas Mental (PDM) menjadi 

3 kelompok yakni berat, sedang dan ringan. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat-manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, 

antara lain : 

a. Bagi Sentra Dharma Guna Bengkulu Bengkulu 

1) Dapat membantu melakukan pendataan dan penilaian 

perkembangan PPKS khususnya Penyandang Disabilitas Mental 

(PDM). 

2) Dapat membantu menganalisis dan mengelompokkan data PPKS 

khususnya Penyandang Disabilitas Mental (PDM) menjadi 3 

kelompok yakni berat, sedang dan ringan 

3) Dapat memberikan informasi tentang hasil pengelompokan data 

PPKS khususnya Penyandang Disabilitas Mental (PDM) setiap 

bulannya. 

b. Bagi Pembaca 
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Dapat dijadikan bahan referensi dalam pembuatan aplikasi 

dengan menerapkan Algoritma K-Means Clustering. 

 



 

6 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Data Mining 

Data mining adalah suatu proses ekstraksi pengetahuan atau 

informasi yang berharga dari suatu set data yang besar dan kompleks. 

Tujuan utama dari data mining adalah mengidentifikasi pola, hubungan, 

atau informasi yang mungkin tidak terlihat secara langsung dalam data, 

sehingga dapat memberikan wawasan yang lebih dalam dan bernilai. Proses 

data mining melibatkan penggunaan berbagai teknik statistik, matematis, 

dan kecerdasan buatan untuk menganalisis data dengan cara yang sistematis 

dan otomatis. Hasil dari data mining dapat digunakan untuk mendukung 

pengambilan keputusan, mengidentifikasi tren pasar, meningkatkan efisiensi 

operasional, atau merumuskan strategi bisnis (Rahayu, et al., 2024). 

Data mining sebagai proses untuk mendapatkan informasi yang 

berguna dari gudang basis data yang besar, yang dapat diartikan sebagai 

pengekstrakan informasi baru yang diambil dari bongkahan data besar yang 

membantu pengambilan keputusan. Data mining dapat menemukan tren dan 

pola tersembunyi yang tidak muncul dalam analisis queri sederhana 

sehingga dapat memiliki bagian penting dalam hal menemukan pengetahuan 

dan membuat keputusan (Wanto, et al., 2020). 

Istilah Data Mining digunakan untuk menjelaskan atau 

memaparkan penemuan ilmu pengetahuan di dalam database. Data mining 

merupakan serangkaian proses dalam pencarian pola, hubungan, penggalian 
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nilai tambah dari data dan informasi yang berukuran besar berupa 

pengetahuan dengan tujuan menemukan hubungan dan menyederhanakan 

data agar diperoleh informasi yang dapat dipahami dan bermanfaat dengan 

bantuan ilmu statistik dan matematika (Fitriyadi & Kurniawati, 2021). 

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa data mining merupakan suatu proses ekstraksi data yang besar dan 

kompleks untuk mengetahui informasi baru berupa pola, hubungan dan 

lainnya yang tidak terlihat langsung pada data asli sehingga dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan. 

Adapun Tahapan data mining sebagai berikut : 

a. Data cleaning, untuk menghilangkan data noise (data yang tidak 

relevan/berhubungan langsung dengan tujuan akhir proses data mining, 

misal: data mining yang bertujuan untuk menganalisa hasil penjualan, 

maka data-data dalam kumpulan seperti nama pegawai, umur, dan 

sebagainya dapat di-ignore dan tidak konsisten. 

b. Data integration, untuk menggabungkan multiple data source. 

c. Data Election, untuk mengambil sebuah data yang sesuai untuk 

keperluan analisa. 

d. Data transformation, untuk mentransformasikan data ke dalam bentuk 

yang lebih sesuai untuk di mining. Data mining Proses terpenting dimana 

metode tertentu diterapkan untuk menghasilkan data pattern. 

e. Pattern evaluation, untuk mengidentifikasi apakah benar interenting 

patterns yang didapatkan sudah cukup mewakili knowledge berdasarkan 

perhitungan tertentu. 
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f. Knowledge presentation, untuk mempresentasikan knowledge yang sudah 

didapat dari user. 

 
Gambar 2.1. Posisi Data Mining Dalam Bisnis Cerdas (Business 

Intelegence) 

 

2.2. Clustering 

Clustering adalah teknik untuk membedakan kumpulan data 

menjadi banyak kelompok di lihat dari kecocokan yang diinginkan. 

Clustering dalam data mining adalah kumpulan data atau objek dalam 

cluster (grup) dan menjadikan setiap cluster memiliki data yang hampir 

mirip dengan aslinya serta dapat dibedakan dari objek di cluster lainnya. 

Pengelompokan diperlukan karena data yang belum diolah sangat besar dan 

tidak mudah untuk dilakukan analisis maupun dipelajari (Sinurat, et al., 

2024).  

Clustering adalah suatu metode pengelompokan berdasarkan 

ukuran kedekatan atau kemiripan. Clustering juga disebut sebagai 

segmentasi data dalam beberapa aplikasi. Clustering bersifat unsupervised 
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learning karena tidak membutuhkan proses training dalam pengelompokan 

kelasnya, tidak seperti klasifikasi yang bersifat supervised learning (Prianto 

& Bunyamin, 2020). 

Clustering adalah salah satu model yang dilakukan dengan cara 

melakukan proses segmentasi terhadap populasi yang heterogen ke dalam 

sejumlah cluster yang homogen. Proses clustering ini berbeda dengan 

klasifikasi dimana pada clustering adalah tidak diketahui waktu dimana 

algoritma dimulai. Clustering dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

yang serumpun dari sebuah data set yang lebih besar. Teknik ini 

menyingkapkan sejumlah kelompok yang digunakan sebagai masukan 

datanya (Jollyta, et al., 2020). 

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa clustering merupakan suatu teknik atau model yang dapat digunakan 

untuk mengelompokkan data dengan melihat kedekatan atau kemiripan 

dengan data lainnya pada kelompok tertentu. 

Clustering dapat juga digunakan untuk mendeteksi secara otomatis 

cluster dari record-record yang berdekatan yang memiliki pengertian 

tertentu di dalam keseluruhan variabel-variabel. Ada 4 pendekatan untuk 

permasalahan clustering, antara lain : 

1. Partition Clustering 

2. Grid Base Clustering 

3. Hierarchical Clustering 

4. Density Baset Clustering 
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2.3. Metode K-Means Clustering 

Metode K-Means Clustering merupakan sebuah algoritma 

unsupervised learning yang digunakan dalam pengelompokan data dalam 

dataset yang tidak memiliki label ke dalam sebuah cluster-cluster yang 

berbeda. K-Means Clustering memungkinkan pengguna melakukan 

pengelompokan data ke dalam cluster berdasarkan variabel-variabel yang 

ada tanpa harus melalui proses training data terlebih dahulu. Tujuan utama 

dari algoritma K-Means Clustering ini untuk meminimalisir jarak antara 

titik data dengan cluster yang sesuai (Sinurat, et al., 2024).  

Algoritma K-Means merupakan salah satu algoritma clustering 

yang  masuk dalam kelompok unsupervised learning yang digunakan untuk 

membagi data menjadi beberapa kelompok dengan sistem partisi. Algoritma 

ini menerima masukan berupa data tanpa label kelas. Pada algoritma K-

Means, komputer mengelompokkan sendiri data-data yang menjadi 

masukannya tanpa mengetahui terlebih dahulu target kelasnya. Masukan 

yang diterima adalah data atau objek dan k buah kelompok (cluster) yang 

diinginkan. Algoritma ini akan mengelompokkan data atau objek ke dalam k 

buah kelompok tersebut (Wanto, et al., 2020). 

Algoritma K-Means Clustering merupakan salah satu algoritma 

dengan partitional, karena K-Means Clustering didasarkan pada penentuan 

jumlah awal kelompok dengan mendefinisikan nilai centroid awalnya. 

Dibutuhkan jumlah cluster awal yang diinginkan sebagai masukan dan 

menghasilkan titik centroid akhir sebagai output. Metode K-Means 

clustering akan memilih pola k sebagai titik awal centroid secara acak atau 
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random. Jumlah iterasi untuk mencapai cluster centroid akan dipengaruhi 

oleh calon cluster centroid awal secara random. Sehingga didapat cara 

dalam pengembangan algoritma dengan menentukan centroid cluster yang 

dilihat dari kepadatan data awal yang tinggi agar mendapatkan kinerja yang 

lebih tinggi (Prianto & Bunyamin, 2020). 

K-Means adalah metode clustering berbasis jarak yang membagi 

data ke dalam sejumlah cluster dan algoritma ini hanya bekerja pada atribut 

numerik. Algoritma K-Means termasuk partitioning clustering yang 

memisahkan data ke k daerah bagian yang terpisah. Algoritma K-Means 

sangat terkenal karena kemudahan dan kemampuannya untuk mengkluster 

data yang besar dan data outlier dengan sangat cepat. Dalam algoritma K-

Means, setiap data harus termasuk ke klaster tertentu dan bisa 

dimungkinkan bagi setiap data yang termasuk klaster tertentu pada suatu 

tahapan proses, pada tahapan berikutnya berpindah ke klaster yang lainnya 

(Wahyudi, et al., 2020). 

Algoritma K-Means merupakan metode non-hierarki yang pada 

awalnya mengambil sebagian banyaknya komponen populasi untuk 

dijadikan pusat kluster awal. Pada tahap ini pusat kluster dipilih secara acak 

dari sekumpulan populasi data. Algoritma ini bergantung pada fungsi untuk 

mengukur data yang mempunyai ciri khas sama. Jarak itu sendiri dihitung 

menggunakan fungsi euclidean. Kemudian data dimasukkan dalam 

kelompok yang mempunyai jarak terdekat (Wahyudi, et al., 2020).  

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa Metode K-Means Clustering merupakan suatu metode non-hierarki 
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yang digunakan untuk mengelompokkan sejumlah data menjadi beebrapa 

kelompok dengan melihat kemiripan atau kedekatan data dengan nilai pusat 

setiap kelompok.  

Pada dasarnya algoritma K-Means hanya mengambil sebagian dari 

banyaknya komponen yang didapatkan untuk kemudian dijadikan pusat 

cluster awal, pada penentuan pusat cluster ini dipilih secara acak dari 

populasi data. Kemudian algoritma K-Means akan menguji masing-masing 

dari setiap komponen dalam populasi data tersebut dan menandai komponen 

tersebut ke dalam salah satu pusat cluster yang telah didefinisikan 

sebelumnya tergantung jarak minimum antar komponen dengan tiap-tiap 

pusat cluster. Selanjutnya posisi pusat cluster akan dihitung kembali hingga 

semua komponen data digolongkan ke dalam tiap-tiap cluster dan terakhir 

akan terbentuk cluster baru. 

Langkah-langkah Algoritma K-Means dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Tentukan jumlah cluster (k) pada data set 

2. Tentukan nilai pusat (centroid) 

Penentuan nilai centroid pada tahap awal dilakukan secara random 

sedangkan pada tahap iterasi digunakan rumus seperti : 

    
 

  
∑   

  

   

 

Keterangan : 

Vij  = Centroid rata-rata cluster ke-i ntuk variabel ke-j 

Ni  = Jumlah anggota cluster ke-i 

...(1) 
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i, k  = Indeks dari cluster 

j  = Indeks dari variabel 

Xkj  = nilai data ke-k variabel ke-j untuk cluster tersebut 

3. Pada masing-masing record, hitung jarak terdekat dengan centroid 

menggunakan rumus Euclidean Distance, seperti : 

       √∑        
 

   

 

Dimana : 

d(x,y) = ukuran ketidakmiripan 

xi = variabel data 

yi = variabel pada titik pusat 

4. Kelompokkan objek berdasarkan jarak ke centroid terdekat 

5. Hitung kembali jarak tiap objek dengan pusat klaster yang baru, hingga 

klaster tidak berubah maka proses pengklasteran selesai 

 

2.4. Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) 

Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) adalah 

perseorangan, keluarga, kelompok, dan/atau masyarakat yang karena suatu 

hambatan, kesulitan, atau gangguan, tidak dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya, sehingga memerlukan pelayanan sosial untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya baik jasmani dan rohani maupun sosial secara memadai 

dan wajar (Permensos, 2019).  

 Pelayanan sosial merupakan tugas dan tanggung jawab dari suatu 

negara untuk masalah kesejahteraan sosial yang ada. Para Pemerlu 

...(2) 
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Kesejahteraan Sosial (PPKS) yang merupakan perseorangan, keluarga, 

kelompok dan/atau masyarakat yang karena suatu hambatan, kesulitan atau 

gangguan, tidak dapat melaksanakan fungsi sosialnya, sehingga 

memerlukan pelayanan sosial untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik 

jasmani dan rohani maupun sosial secara memadai dan wajar memiliki akar 

permasalahan dan penyelesaian masalah yang berbeda-beda sesuai jenisnya 

(Sitanggang, et al., 2023). 

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) merupakan 

perseorangan, keluarga, kelompok atau masyarakat yang mengalami 

gangguan atau kesulitan pada kehidupan sosial, sehingga memerlukan 

pelayanan sosial untuk memenuhi kebutuhan. 

 

2.5. Visual Basic .Net 

Microsoft Visual Basic .Net merupakan development tools yang 

digunakan untuk membangun aplikasi yang bergerak di atas sistem .NET 

framework. Visual Basic sendiri merupakan salah satu bahasa pemrograman 

yang dikembangkan oleh Microsoft pada tahun 1991 dan merupakan 

pengembangan dari bahasa pemrograman BASIC (Beginner’s All-purpose 

Symbolic Instruction Code). Bahasa BASIC sendiri diciptakan oleh 

Professor John Kemeny dan Thomas Kurtz dari Kampus Darmouth pada 

pertengahan tahun 1960-an. Di dalam Visual Basic .Net, programmer dapat 

membangun aplikasi windows form, aplikasi berbasis ASP.Net, dan juga 

aplikasi command-line. Alat ini dapat diperoleh secara terpisah dari 
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beberapa produk lainnya atau juga dapat diperoleh secara terpadu dalam 

Microsoft Visual Studio .Net (Isa, 2021).  

Microsoft .Net yang awalnya disebut Next Generation Windows 

Services (NGWS) adalah suatu platform untuk membangun dan 

menjalankan generasi penerus aplikasi-aplikasi. Microsoft .Net merupakan 

framework (kerangka) pengembangan yang menyediakan antarmuka 

pemrograman baru untuk layanan windows dan API (Application 

Programming Interface). Platform Microsoft .Net terdiri dari lima 

komponen utama yang tersusun dalam tiga lapisan (layer). Lapisan paling 

bawah adalah sistem operasi, lapiran kedua terdiri dari tiga komponen (.Net 

Enterprise Server, .Net Framework, .Net Building Block Services), dan 

lapisan teratas adalah Visual Studio .Net.  

Adapun kelebihan dari Visual Basic antara lain : 

a. Syntax dan struktur mudah dipelajari karena menyerupai bahasa manusia 

b. Sangat mudah untuk pembuatan aplikasi yang dilengkapi dengan 

tampilan visual atau biasa disebut Graphical User Interface 

c. Cara penulisan kode program cenderung ringan, misalnya tidak terlalu 

kaku dengan perbedaan huruf kecil dan kapital sehingga cocok bagi para 

pemula 

d. Cocok untuk pembuatan aplikasi yang berjalan di sistem operasi Ms 

Windows 

Adapun kelemahan dari Visual Basic antara lain : 
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a. Tidak bersifat cross platform sehingga akan kesulitan membuat aplikasi 

untuk berjalan di sistem operasi Mac atau Linux menggunakan bahasa 

pemrograman ini 

b. Cenderung tidak cocok untuk pemrograman kekinian yang sudah 

melibatkan artificial intelligence 

c. Pengembangan visual basic perlu menggunakan visual studi sehingga 

apabila bukan pengguna Ms. Windows, maka akan merasa kesulitan 

dalam mengembangkan bahasa pemrograman ini. 

Visual Basic sering disebut atau disingkat dengan nama VB yang 

merupakan bahasa pemrograman yang menawarkan Integrated Development 

Environment (IDE) visual untuk membuat program perangkat lunak 

berbasis sistem operasi Microsoft Windows dengan menggunakan model 

pemrograman (COM). Visual Basic merupakan turunan bahasa 

pemrograman Basic dan menawarkan pengembangan perangkat lunak 

komputer berbasis grafik dengan cepat. Project merupakan kerangka dasar 

aplikasi yang sangat menentukan jenis aplikasi yang dibuat (Pakpahan, 

2021).  

Untuk memulai pembuatan project dengan langkah-langkah 

sebagai berikut  : 

a. Jalankan Visual Studio 2022 

b. Klik menu File  New Project, atau melalui ikon New Project atau 

melalui kombinasi tombol Ctrl+N 

c. Pada kotak dialog New Project, pilih template Windows Form 

Application, seperti Gambar 2.2., kemudian klik Ok 
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Gambar 2.2. Windows Form Application 

d. Beberapa menu pilihan/option dalam pembuatan project baru, antara    

lain : 

1) Windows (windows form, console, class library, WPF dan lain-lain) 

2) Web (ASP Web Application, ASP.Net Web Service, dan lain-lain) 

3) Smart Device (Smart Device Project) 

4) Database (Access dan SQL Server) 

5) Report (Report Application dan Crystal Report) 

6) WCF (Windows Communication Foundation, dan lain-lain) 

e. Adapun tampilan Lembar Kerja Visual Basic .Net seperti Gambar 2.3. 

 
Gambar 2.3. Lembar Kerja Visual Basic .Net 
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2.6. Database 

Database adalah kumpulan informasi yang disimpan di dalam 

komputer secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu 

program komputer untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut. 

Database adalah representasi kumpulan fakta yang saling berhubungan 

disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan 

(redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan. 

Database merupakan sekumpulan informasi yang saling berkaitan pada 

suatu subjek tertentu pada tujuan tertentu pula. Database adalah susunan 

record data operasional lengkap dari suatu organisasi atau perusahaan, yang 

diorganisir dan disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan metode 

tertentu dalam komputer sehingga mampu memenuhi informasi yang 

optimal yang dibutuhkan oleh para pengguna (Helmud, 2021). 

Basis data adalah himpunan kelompok data yang saling 

berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat 

dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah. Tujuan basis data dibagi 

menjadi 2 kelompok yaitu tujuan primer (tujuan utama yang ingin dicapai 

dalam usaha perancangan dan pengembangan basis data), dan tujuan 

sekunder (tujuan tambahan yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan 

primer). Sistem basis data adalah sistem yang terdiri dari sekumpulan 

program yang dikenal sebagai DBMS (Database Management System), 

serta sejumlah tabel data yang saling berhubungan. DBMS memungkinkan 

beberapa pemakai dan program lain untuk mengakses dan mengubah tabel-

tabel tersebut (Hariyono, et al., 2023). 
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Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

basis data merupakan suatu kumpulan data yang saling terhubung satu sama 

lain yang tersimpan di dalam komputer secara sistematis untuk memperoleh 

informasi.  

Adapun gambaran sistem basis data seperti Gambar 2.4. 

 
Gambar 2.4. Sistem Basis Data 

Sebagai satu kesatuan istilah, basi data (database) sendiri dapat 

didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti : 

a. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang 

diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali 

dengan cepat dan mudah. 

b. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama 

sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yang tidak perlu, 

untuk memenuhi berbagai kebutuhan. 

c. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan 

dalam media penyimpanan elektronis.  

Basis data dan lemari arsip sesungguhnya memiliki prinsip kerja 

dan tujuan yang sama. Prinsip utamanya adalah pengaturan data/arsip. Dan 

tujuan utamanya adalah kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan 
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kembali data/arsip. Perbedaannya hanya terletak pada media penyimpanan 

yang digunakan. Jika lemari arsip menggunakan lemari dari besi atau kayu 

sebagai media penyimpanan, maka basis data menggunakan media 

penyimpanan elektronis seperti cakram magnetis. Satu hal yang juga harus 

diperhatikan bahwa basis data bukan hanya sekadar penyimpanan data 

secara elektronis (dengan bantuan komputer). Artinya tidak semua bentuk 

penyimpanan data secara elektronis bisa disebut basis data.  

Penggunaan basis data pada sebuah perusahaan mempunyai 

keuntungan, antara lain : 

1) Terkontrolnya kerangkapan data dan inkonsistensi 

2) Terpeliharanya keselarasan data 

3) Data dapat dipakai secara bersama-sama 

4) Memudahkan penerapan standarisasi 

5) Memudahkan penerapan batasan-batasan pengamanan 

6) Terpeliharanya integritas data 

7) Program/data Independent. 

Desain basis data adalah proses membuat desain yang akan 

mendukung operasional dan tujuan perusahaan. Tujuan desain basis data 

adalah : 

1. Menggambarkan relasi data, antara data yang dibutuhkan oleh aplikasi 

dan user view 

2. Menyediakan model data yang mendukung seluruh transaksi yang 

diperlukan 
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3. Menspesifikasikan desain dengan struktur yang sesuai dengan 

kebutuhan sistem 

 

2.7. Data Flow Diagram (DFD) 

Diagram alir data merupakan model dari sistem untuk 

menggambarkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil. Salah satu 

keuntungan menggunakan diagram alir data adalah memudahkan pemakai 

atau user yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem 

yang akan dikerjakan. DFD dipakai untuk membuat model proses yang 

berjalan pada aplikasi, serta proses yang mengakses data (Herlina, et al., 

2022). 

DFD adalah diagram yang menggambarkan aliran data dari proses 

yang biasa disebut sebagai sistem informasi. diagram aliran data juga 

menyediakan informasi tentang input dan output dari setiap entitas dan 

proses itu sendiri. DFD memberikan notasi dan menjelaskan konsep penting 

tentang pergerakan data antara langkah manual dan otomatis, dan 

menyediakan cara untuk menggambarkan alur kerja dalam suatu organisasi. 

DFD juga dilihat sebagai deskripsi grafis dari sumber dan tujuan data, 

menunjukkan dari mana data itu berasal dan kemana perginya. Dalam arti 

lain, data masuk atau keluar dari sistem (Yendrianof, et al., 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

DFD merupakan suatu model yang menggambarkan sistem melalui simbol-

simbol dimana akan terlihat aliran data yang terjadi pada sistem baik user 

yang menggunakan maupun input, proses maupun output dari sistem. 
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Keuntungan penggunaan DFD adalah memungkinkan untuk 

mengambarkan sistem dari level yang paling tinggi kemudian 

menguraikannya menjadi level yang lebih rendah (dekomposisi). Sedangkan 

kekurangan penggunaan DFD adalah tidak menunjukkan proses perulangan 

(looping), proses keputusan dan proses perhitungan. 

Adapun simbol-simbol DFD dapat dilihat pada Tabel 2.1 

Tabel 2.1. Simbol  DFD 

No. Gambar Simbol Nama 

Simbol 

Keterangan 

1  External 

Entity 

lingkungan yang akan 

menerima output dan 

memberikan input. Kesatuan 

luar dapat berupa orang, 

organisasi atau sistem 

lainnya yang berada di 

lingkungan luarnya yang 

akan memberikan input atau 

menerima output dari 

sistem. 

2  

 

Proses proses menunjukkan apa 

yang dikerjakan dalam 

komputer. Dalam proses 

bisa berupa aturan-aturan, 

prosedur atau model yang 

akan digunakan untuk 
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mengolah data. 

3  Data Flow Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan aliran data 

yang berjalan 

4  Data Store simpanan data merupakan 

file tempat penyimpanan 

data setelah melalui proses 

 

2.8. Entity Relationship Diagram 

Entity Relaionship Diagram (ERD) merupakan teknik yang 

digunakan untuk memodelkan kebutuhan data dari suatu organisasi, 

biasanya oleh System Analyst dalam tahap analisis persyaratan proyek 

pengembangan sistem. Sementara seolah-olah teknik diagram atau alat 

peraga memberikan dasar untuk desain database relasional yang mendasari 

sistem informasi yang dikembangkan. ERD bersama-sama dengan detail 

pendukung merupakan model data yang pada gilirannya digunakan sebagai 

spesifikasi untuk database (Suprapto, 2021). 

ERD menyediakan cara untuk mendeskripsikan perancangan basis 

data pada peringkat logika. ERD berfungsi untuk memodelkan struktur data 

dan hubungan antar data, untuk menggambarkannya digunakan beberapa 

notasi dan simbol. Konsep dasar dari model ER adalah entity type, yaitu 

kumpulan dari objek-objek dengan sifat (property) yang sama dan 

diidentifikasi oleh enterprise mempunyai eksistensi yang independen. 

Keberadaannya dapat berupa fisik maupun abstrak. ERD menyediakan cara 
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untuk mendeskripsikan perancangan basis data pada peringkat logika. ERD 

berfungsi untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data, untuk 

menggambarkannya digunakan beberapa notasi dan simbol. 

Adapun simbol-simbol ERD seperti Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Simbol ERD 

No. Gambar 

Simbol 

Nama 

Simbol 

Keterangan 

1  Entitas 

(Entity) 

kumpulan dari objek yang satu 

dengan objek yang lain dapat 

dibedakan 

2  

 

Relasi hubungan yang terjadi antara satu 

entity atau lebih. Entity 

relationship adalah relasi antara 

dua file atau dua tabel yang 

dikategorikan menjadi 3 macam 

yaitu one to one, one to many, 

many to many. 

3  Garis 

Hubungan 

Berfungsi untuk menghubungkan 

atribut dengan entitas dan entitas 

dengan relasi. 

4  

 

Atribut kumpulan elemen-elemen data 

yang membentuk suatu entity 

yang menyediakan penjelasan 

detail dalam entity. 
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2.9. Flowchart 

Flowchart dapat menggambarkan suatu algoritma khususnya 

algoritma yang terstruktur dalam bentuk gambar yang mudah dipahami oleh 

orang lain (khususnya pemrogram). Flowchart adalah suatu teknik untuk 

menggambarkan urutan logika dari suatu prosedur penyelesaian masalah. 

Dengan kata lain, flowchart merupakan langkah-langkah penyelesaian 

masalah yang disajikan dalam bentuk simbol-simbol tertentu. Flowchart 

akan menunjukkan alur logika di dalam program. Manfaat dari flowchart 

selain sebagai media komunikasi, flowchart juga berfungsi sebagai 

dokumentasi dari suatu program (Hanief & Jepriana, 2020).  

Tabel 2.3. Simbol Flowchart 

Simbol Nama Keterangan 

 

Terminal Menyatakan awal atau akhir dari 

suatu tahapan yang disajikan 

dalam flowchart 

 

Data Menyatakan suatu proses masukan 

(input) atau keluaran (output) data 

tanpa ketergantungan terhadap 

peralatannya 

 

Process Menyatakan suatu tindakan/aksi 

(proses) yang dilakukan 

 

Decision Menunjukkan pengujian terhadap 

suatu kondisi tertentu yang akan 
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menghasilkan dua jawaban 

ya/tidak. setiap jawaban akan 

bergantung dari kebenaran kondisi 

yang diuji 

 

Connector Menyatakan suatu hubungan/ 

sambungan dari suatu proses ke 

proses yang lain pada halaman 

yang sama 

 

Offline 

Connector/ 

Off-page 

Connector 

Menyatakan suatu hubungan/ 

sambungan dari suatu proses ke 

proses yang lain pada halaman 

yang berbeda 

 

Document Mencetak data yang dapat dibaca 

oleh orang lain berupa keluaran 

dalam bentuk dokumen (melalui 

printer) 

 

Multiple 

Document 

Menyatakan banyak dokumen 

 

Subroutine Menyatakan sebuah proses yang 

telah didefinisikan sebelumnya 

(bernama) seperti subroutine atau 

modul 
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Flow Menyatakan jalannya arus suatu 

proses 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Gambaran Umum  

Sentra Dharma Guna Bengkulu didirikan dengan tujuan untuk 

memberikan bantuan dan layanan khusus penyandang disabilitas di wilayah 

Bengkulu. Berbagai kegiatan dan penelitian dilakukan oleh Sentra Dharma 

Guna untuk mendukung upaya rehabilitasi sosial dan asesmen data 

disabilitas di wilayah Bengkulu. Sentra Dharma Guna Bengkulu memiliki 

visi yang jelas yaitu memberikan layanan yang terbaik bagi penyandang 

disabilitas di wilayahnya. Misi Sentra Dharma Guna Bengkulu adalah 

meningkatkan kualitas hidup dan kemandirian penyandang disabilitas 

melalui berbagai program rehabilitasi sosial dan pendidikan. 

 

3.1.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di Sentra Dharma Guna 

Bengkulu yang beralamat di Jalan Raden Patah Sumur Dewa 

Kecamatan Selebar Kota Bengkulu. Waktu penelitian dimulai pada 

bulan Januari 2025 sampai dengan Juni 2025.  

 

3.1.2. Struktur Organisasi 

Adapun struktur organisasi di Sentra Dharma Guna 

Bengkulu dapat dilihat pada lampiran (terlampir) 
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3.2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode 

Waterfall. Metode waterfall sering dinamakan siklus hidup klasik (classic 

life cycle), dimana hal ini menggambarkan pendekatan yang sistematis dan 

juga berurutan pada pengembangan perangkat lunak, dimulai dengan 

spesifikasi kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui tahapan-tahapan 

perencanaan (planning), permodelan (modeling), konstruksi (construction), 

serta penyerahan sistem ke para pelanggan/pengguna (deployment), yang 

diakhiri dengan dukungan pada perangkat lunak lengkap yang dihasilkan. 

Tahapan metode waterfall dapat dilihat pada gambar 3.1. 

Requirement

Design

Implementation

Verification

Maintenance

 

Gambar 3.1. Tahapan Metode Waterfall 

Keterangan : 

1. Analisa 

Analisa dilakukan dengan menggunakan metode pengumpulan data 

yaitu observasi, wawancara, dan studi pustaka.  
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2. Design 

Desain sistem pengelompokan data PPKS berdasarkan hasil analisis 

permasalahan yang telah dilakukan sebelumnya pada tahap analisa. 

Perancangan sistem akan disesuaikan dengan metode yang digunakan, 

dalam hal ini metode yang digunakan adalah metode K-Means 

Clustering, sehingga rancangan sistem yang dibuat mengacu pada 

metode tersebut. 

3. Coding dan Testing 

Pengkodean dilakukan setelah rancangan sistem pengelompokan data 

PPKS selesai dibuat. Pengkodean dilakukan dengan cara 

menerjemahkan bahasa analisa sistem ke dalam bahasa yang dikenali 

oleh komputer dengan menerapkan metode K-Means Clustering. 

4. Penerapan 

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah sistem. 

Setelah melakukan analisa, design dan pengkodean maka sistem yang 

sudah jadi akan digunakan oleh user. 

5. Pemeliharaan 

Pemeliharaan dilakukan untuk menjaga kestabilan fungsionalitas sistem 

yang dibuat. 

 

3.3. Perangkat Keras dan Perangkat Lunak 

Adapun perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan 

untuk membuat aplikasi pengelompokan data yang dapat membantu 

menganalisis data PPKS penyandang disabilitas mental (PDM) di Sentra 

Dharma Guna Bengkulu, antara lain : 
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1. Perangkat Keras 

a. Laptop Acer 

b. Processor Core i3 

c. RAM 2GB 

d. Hardisk 500GB 

2. Perangkat Lunak 

a. Sistem Operasi Windows 10 

b. Visual Studio 2022 

c. SQL Server 2022 

d. Crystal Report 13 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data yang 

dapat mendukung permasalahan yang akan dibahas. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain : 

a. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati dan mengevaluasi 

data Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) khususnya 

Penyandang Disabilitas Mental (PDM) di Sentra Dharma Guna Kota 

Bengkulu. 

b. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas kepada Ibu 

Imi Fitriah, MPS.Sp selaku Pekerja Sosial Ahli Madya di Sentra Dharma 

Guna Kota Bengkulu (daftar wawancara terlampir) 
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c. Studi Pustaka 

Studi pustaka digunakan untuk mengumpulkan data yang 

diambil dari perpustakaan yang berupa karya ilmiah, jurnal, buku-buku 

yang berhubungan dengan penulisan ini.  

 

3.5. Metode Perancangan Sistem 

Dalam metode perancangan sistem, terdapat 2 analisis yang 

dilakukan yaitu analisis sistem aktual dan analisis sistem baru. Analisis 

sistem aktual berupa permasalahan yang sedang terjadi dan sistem yang 

berjalan saat ini di Sentra Dharma Guna Bengkulu. Analisis sistem baru 

berupa hasil pengembangan yang dilakukan dengan menerapkan metode K-

Means Clustering di Sentra Dharma Guna Bengkulu.  

3.5.1. Analisis Sistem Aktual 

Selama ini Sentra Dharma Guna Bengkulu melakukan 

pendataan terhadap PPKS (Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial) 

setiap bulannya untuk mengetahui perkembangan dari PPKS tersebut 

berdasarkan 5 (lima) aspek penilaian yakni aspek fisik, aspek 

spiritual, aspek psikologis, aspek sosial, dan aspek vokasional. PPKS 

merupakan kelompok masyarakat yang membutuhkan perhatian dan 

intervensi khusus dari pemerintah dan berbagai pihak terkait guna 

meningkatkan kesejahteraan sosial. Salah satu PPKS yang 

memerlukan perhatian khusus yaitu Penyandang Disabilitas Mental 

(PDM). Setiap bulannya perkembangan PPKS Penyandang 

Disabilitas Mental (PDM) dilakukan penilaian terhadap 5 aspek 

penilaian untuk menentukan PPKS berada pada kelompok berat, 
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sedang atau ringan. Namun proses penentuan dan pengelolaan data 

tersebut masih dilakukan secara manual dengan menghitung nilai 

rata-rata dari 5 (lima) aspek penilaian, sehingga membutuhkan waktu 

yang cukup lama dalam mengetahui hasil informasi pengelompokan 

PPKS ke dalam kelompok berat, sedang atau ringan.  

 

3.5.2. Analisis Sistem Baru  

Sistem baru dari hasil observasi yang telah dilakukan, dimana 

dilakukan pengembangan sistem yang berjalan secara manual saat 

ini dengan membuat suatu sistem yang digunakan untuk melakukan 

pendataan PPKS hingga penilaian perkembangan PPKS sehingga 

dapat diketahui secara sistematis apakah PPKS tersebut termasuk ke 

dalam kelompok berat, sedang atau ringan. Dalam proses 

pengelompokan ini, diterapkan data mining dengan salah satu 

metode clustering yaitu Metode K-Means Clustering yang bertugas 

untuk menganalisis data penilaian perkembangan PPKS setiap 

bulannya agar memperoleh informasi yang lebih terstruktur dan 

bermanfaat. Metode K-Means Clustering ini dipilih karena 

kesederhanaan, efisiensi, fleksibel serta mengelompokkan data 

berdasarkan kemiripan atribut terdekat.  

 

A. Penerapan Metode K-Means Clustering 

Untuk mempermudah pemahaman dalam penerapan data 

mining guna pengelompokan data PPKS menggunakan Metode K-

Means Clustering, maka diambil sampel data nilai PPKS 
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Penyandang Disabilitas Mental (PDM) Bulan Oktober 2024 

Sebanyak 49 PPKS, seperti terlihat pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1. Sampel Data Penilaian PPKS  

Nama PPKS 

Nilai rata-rata Aspek Penilaian 

Fisik Spiritual Psikologi Sosial Vokasional 

Yeyen Aprianti 50 50 50 50 55 

Yuliza 80 80 80 75 80 

Desmi 55 50 50 45 50 

Medya Afriani 80 75 80 75 80 

Tati Setiawati 75 68 75 75 68 

Suri Sukaimi 70 68 75 75 70 

Nadra Pujawati 75 70 75 75 68 

Febrina Yanti 75 68 75 75 70 

Reny 50 50 45 45 50 

Junaidi 80 75 80 80 80 

Jimi Yawilata 80 80 80 80 80 

Muhamad 

Perubahan 

75 73 75 75 70 

Yos Sudarmono 80 80 80 75 80 

M. Nazir 80 80 80 75 78 

Uskur Nia Ilaihi 45 50 50 50 50 

Dodi 78 80 80 80 80 

Suharno 77 80 80 80 78 

Kiswanto 72 73 72 80 70 

Reza Pahlevi 75 68 75 73 68 

Aldi 80 80 80 80 80 

Afriadi 50 50 50 50 50 

Afrino Eka 

Putra 

76 80 80 75 80 

Zulpatri 80 78 80 75 80 

Boby Maharaja 80 80 80 75 78 

Sarijo 50 50 50 45 50 

Muhammad 

Muhlisin 

70 72 70 73 68 

Gunturman 70 70 75 73 75 
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Dira Ariansyah 73 70 75 73 72 

Tabrani 72 73 75 73 70 

Mahyudi 75 70 75 73 68 

Siswandi 50 50 50 45 55 

Amir Paizal 77 70 72 73 72 

Agung Arisandi 75 70 75 73 72 

Wardiansyah 75 70 73 73 68 

Edward Marshal 75 70 75 73 71 

Gentara Putra 75 70 72 73 68 

Bobi Suryadi 75 70 73 73 70 

Batu Bara 55 50 50 45 50 

Nopian Tori 50 50 50 50 50 

Ardian 72 70 73 73 72 

Mezian 75 72 73 73 70 

M. Adnan 80 80 78 80 78 

Rio Sagita 75 70 73 73 74 

Dadang 74 72 73 73 70 

Azmi 75 71 73 73 70 

Indra Irfansyah 80 78 80 78 80 

Mangat 75 70 73 80 70 

Dedi Mizwar 73 70 73 73 70 

Agus Kwarta 

Putra 

75 71 73 73 72 

 

Berdasarkan data nilai PPKS pada Tabel 3.1. tersebut, maka 

dilakukan penerapan Metode K-Means Clustering untuk 

memperoleh hasil pengelompokan yang dibagi menjadi 3 kelompok 

yaitu Cluster C1 (Kelompok Berat), Cluster C2 (Kelompok Sedang), 

dan Cluster C3 (Kelompok Ringan). Adapun tahapan Metode K-

Means Clustering antara lain : 
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a) Tentukan jumlah cluster (k) pada data set 

Jumlah cluster yang digunakan sebanyak 3 kelompok yaitu : 

Cluster C1 (Kelompok Berat)  

1) Sangat membutuhkan bantuan untuk mengurus diri sendiri 

2) Komunikasi satu arah, kesulitan menyatakan keinginan dan 

tidak dapat dipahami 

3) Tidak dapat beradaptasi terhadap lingkungan sekitar 

4) Gejala-gejala psikotik sangat parah (waham, halusinasi, 

autistik). 

5) Kategori ini masih membutuhkan terapi obat seraca intensif 

Cluster C2 (Kelompok Sedang) 

1) Membutuhkan cukup bantuan dan arahan dari petugas untuk 

melaksanakan kegiatan sehari-hari 

2) Kadang-kadang mengalami gangguan emosional seperti 

cemas, kegelisahan, dan berkeinginan untuk pulang 

3) Dapat mengurus diri sendiri, namun masih membutuhkan 

arahan dan peringah 

4) Masih mengalami kesulitan menyampaikan kehendak dan 

masih bisa dipahami 

5) Kurang menyadari bahwa dirinya mengalami gangguan jiwa 

6) Masih memerlukan bimbingan dalam beradaptasi dengan 

teman maupun lingkungan sekitarnya 

7) Kategori ini masih membutuhkan terapi obat minimal 2x 

sehari 
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Cluster C3 (Kelompok Ringan) 

1) Mampu melaksanakan kegiatan pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari 

2) Mampu berkomunikasi secara timbal balik 

3) Mampu melaksanakan perintah secara lisan maupun tertulis 

4) Mampu beradaptasi dengan teman dan lingkungan sekitarnya 

5) Mampu mengikuti program pelayanan dan rehabilitasi sosial 

6) Menyadari dirinya mengalami gangguan mental, dan 

mempunyai kemauan untuk minum obat sendiri serta segera 

konsultasi apabila mempunyai masalah 

7) Mampu mengendalikan emosi dengan baik dan mempunyai 

orientasi masa depan yang baik 

8) Kategori ini masih membutuhkan terapi obat minimal 1x 

sehari. 

b) Tentukan nilai pusat (centroid). 

Penentuan nilai centroid pada tahap awal dilakukan secara 

random dengan mengambil data pada Tabel 3.1.sehingga 

diperoleh :  

Nilai Centroid Tahap Awal C1 = {50; 50; 45; 45; 50} 

Nilai Centroid Tahap Awal C2 = {72; 73; 75; 73; 70} 

Nilai Centroid Tahap Awal C3 = {80; 75; 80; 75; 80} 

c) Pada masing-masing record, hitung jarak terdekat dengan 

centroid menggunakan rumus Euclidean Distance 

   √                  
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Keterangan: 

De  = Euclidean Distance 

i  = Banyaknya objek 

(x, y)  = Koordinat objek 

(s, t)  = Koordinat centroid 

                    √

                  

                  

        
 

                           

                    √

                  

                  

        
 

                           

                    √

                  

                  

        
 

                           

Dan seterusnya sehingga diperoleh nilai euclidean tahap awal 

seperti Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Nilai Euclidean Tahap Awal 

Nama PPKS 
Nilai Euclidean Jarak 

Terdekat C1 C2 C3 

Yeyen Aprianti 8,6603 48,908 60,622 C1 

Yuliza 69,462 15,556 5 C3 

Desmi 7,0711 51,254 62,849 C1 

Medya Afriani 67,454 14,036 0 C3 

Tati Setiawati 55,435 6,4807 15,588 C2 

Suri Sukaimi 54,074 5,7446 16,553 C2 
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Nadra Pujawati 56,116 5,099 14,799 C2 

Febrina Yanti 56,116 6,1644 14,107 C2 

Reny 0 55,651 67,454 C1 

Junaidi 69,821 15,556 5 C3 

Jimi Yawilata 71,764 16,941 7,0711 C3 

Muhamad 

Perubahan 

57,914 3,6056 12,41 C2 

Yos Sudarmono 69,462 15,556 5 C3 

M. Nazir 68,622 14,353 5,3852 C3 

Uskur Nia Ilaihi 8,6603 53,028 65,383 C1 

Dodi 70,951 16,093 7,3485 C3 

Suharno 69,735 14,56 7,9373 C3 

Kiswanto 58,026 7,6158 16,031 C2 

Reza Pahlevi 54,378 6,1644 15,716 C2 

Aldi 71,764 16,941 7,0711 C3 

Afriadi 7,0711 50,666 62,849 C1 

Afrino Eka Putra 67,831 13,928 6,4031 C3 

Zulpatri 68,622 14,765 3 C3 

Boby Maharaja 68,622 14,353 5,3852 C3 

Sarijo 5 53,122 65 C1 

Muhammad 

Muhlisin 

51,157 5,831 18,894 C2 

Gunturman 55,758 6,1644 13,379 C2 

Dira Ariansyah 55,651 3,7417 12,923 C2 

Tabrani 55,651 0 14,036 C2 

Mahyudi 55,073 4,6904 14,933 C2 

Siswandi 7,0711 51,449 62,849 C1 

Amir Paizal 55,911 6,8557 12,884 C2 

Agung Arisandi 56,507 4,6904 11,958 C2 

Wardiansyah 54,009 5,099 15,716 C2 

Edward Marshal 56,125 4,3589 12,649 C2 

Gentara Putra 53,498 5,5678 16,186 C2 

Bobi Suryadi 54,708 4,6904 14,248 C2 

Batu Bara 7,0711 51,254 62,849 C1 

Nopian Tori 7,0711 50,666 62,849 C1 
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Ardian 54,185 4,1231 14,353 C2 

Mezian 55,471 3,7417 13,675 C2 

M. Adnan 69,986 15,33 7,6158 C3 

Rio Sagita 56,294 6,1644 11,79 C2 

Dadang 55,027 3 14,071 C2 

Azmi 55,082 4,1231 13,928 C2 

Indra Irfansyah 69,986 15,46 4,2426 C3 

Mangat 58,6 8,4261 14,967 C2 

Dedi Mizwar 53,824 3,7417 15,067 C2 

Agus Kwarta Putra 55,839 4,5826 12,57 C2 

 

d) Kelompokkan objek berdasarkan jarak ke centroid terdekat 

Tabel 3.3. Cluster C1 

Nama PPKS 
Nilai rata-rata Aspek Penilaian 

Fisik Spiritual Psikologi Sosial Vokasional 

Yeyen Aprianti 50 50 50 50 55 

Desmi 55 50 50 45 50 

Reny 50 50 45 45 50 

Uskur Nia Ilaihi 45 50 50 50 50 

Afriadi 50 50 50 50 50 

Sarijo 50 50 50 45 50 

Siswandi 50 50 50 45 55 

Batu Bara 55 50 50 45 50 

Nopian Tori 50 50 50 50 50 

 

Tabel 3.4. Cluster C2 

Nama PPKS 
Nilai rata-rata Aspek Penilaian 

Fisik Spiritual Psikologi Sosial Vokasional 

Tati Setiawati 75 68 75 75 68 

Suri Sukaimi 70 68 75 75 70 

Nadra Pujawati 75 70 75 75 68 

Febrina Yanti 75 68 75 75 70 

Muhamad 75 73 75 75 70 
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Perubahan 

Kiswanto 72 73 72 80 70 

Reza Pahlevi 75 68 75 73 68 

Muhammad 

Muhlisin 

70 72 70 73 68 

Gunturman 70 70 75 73 75 

Dira Ariansyah 73 70 75 73 72 

Tabrani 72 73 75 73 70 

Mahyudi 75 70 75 73 68 

Amir Paizal 77 70 72 73 72 

Agung Arisandi 75 70 75 73 72 

Wardiansyah 75 70 73 73 68 

Edward Marshal 75 70 75 73 71 

Gentara Putra 75 70 72 73 68 

Bobi Suryadi 75 70 73 73 70 

Ardian 72 70 73 73 72 

Mezian 75 72 73 73 70 

Rio Sagita 75 70 73 73 74 

Dadang 74 72 73 73 70 

Azmi 75 71 73 73 70 

Mangat 75 70 73 80 70 

Dedi Mizwar 73 70 73 73 70 

Agus Kwarta 

Putra 

75 71 73 73 72 

 

Tabel 3.5. Cluster C3 

Nama PPKS 
Nilai rata-rata Aspek Penilaian 

Fisik Spiritual Psikologi Sosial Vokasional 

Yuliza 80 80 80 75 80 

Medya Afriani 80 75 80 75 80 

Junaidi 80 75 80 80 80 

Jimi Yawilata 80 80 80 80 80 

Yos Sudarmono 80 80 80 75 80 

M. Nazir 80 80 80 75 78 

Dodi 78 80 80 80 80 
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Suharno 77 80 80 80 78 

Aldi 80 80 80 80 80 

Afrino Eka 

Putra 

76 80 80 75 80 

Zulpatri 80 78 80 75 80 

Boby Maharaja 80 80 80 75 78 

M. Adnan 80 80 78 80 78 

Indra Irfansyah 80 78 80 78 80 

 

e) Ulangi langkah ke-2 hingga langkah ke-4, lakukan iterasi hingga 

centroid bernilai optimal 

f) Penentuan nilai centroid tahap iterasi dengan rumus : 

    
 

  
∑   

  

   

 

Keterangan : 

Vij  = Centroid rata-rata cluster ke-i ntuk variabel ke-j 

Ni  = Jumlah anggota cluster ke-i 

i, k  = Indeks dari cluster 

j  = Indeks dari variabel 

Xkj  = nilai data ke-k variabel ke-j untuk cluster tersebut 

Sehingga diperoleh nilai sebagai berikut : 

Nilai Centroid Iterasi C1 = {50,556;50;49,444;47,222;51,111} 

Nilai Centroid Iterasi C2 = {73,962;70,346;73,692;73,923;70,231} 

Nilai Centroid Iterasi C3 = {79,357;79;79,857;77,357;79,429} 

g) Pada masing-masing record, hitung jarak terdekat dengan 

centroid menggunakan rumus Euclidean Distance sehingga 

diperoleh nilai euclidean tahap awal seperti Tabel 3.6. 
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Tabel 3.6. Nilai Euclidean Tahap Iterasi 

Nama PPKS 
Nilai Euclidean Jarak 

Terdekat C1 C2 C3 

Yeyen Aprianti 4,8435 48,515 62,765 C1 

Yuliza 65,626 16,311 2,7047 C3 

Desmi 5,1215 50,8 65,106 C1 

Medya Afriani 63,497 13,946 4,7239 C3 

Tati Setiawati 51,298 3,7986 17,313 C2 

Suri Sukaimi 49,836 4,9118 18,072 C2 

Nadra Pujawati 52,033 3,0075 16,117 C2 

Febrina Yanti 51,991 3,0831 16,063 C2 

Reny 5,1215 55,292 69,505 C1 

Junaidi 65,838 15,175 4,8729 C3 

Jimi Yawilata 67,894 17,373 2,9573 C3 

Muhamad 

Perubahan 

53,926 3,3234 13,154 C2 

Yos Sudarmono 65,626 16,311 2,7047 C3 

M. Nazir 64,771 15,198 3,0052 C3 

Uskur Nia Ilaihi 6,3348 52,874 67,285 C1 

Dodi 67,051 16,783 3,1896 C3 

Suharno 65,806 15,476 3,9501 C3 

Kiswanto 54,118 7,1232 15,74 C2 

Reza Pahlevi 50,243 3,7578 17,697 C2 

Aldi 67,894 17,373 2,9573 C3 

Afriadi 3,0935 50,31 64,875 C1 

Afrino Eka Putra 63,932 15,288 4,2628 C3 

Zulpatri 64,736 15,213 2,7047 C3 

Boby Maharaja 64,771 15,198 3,0052 C3 

Sarijo 2,6057 52,87 67,137 C1 

Muhammad 

Muhlisin 

47,269 6,1558 19,579 C2 

Gunturman 51,637 6,4127 15,19 C2 

Dira Ariansyah 51,553 2,5956 14,805 C2 

Tabrani 51,607 3,6755 14,886 C2 

Mahyudi 50,994 2,9559 16,528 C2 
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Siswandi 4,5475 51,166 65,1 C1 

Amir Paizal 52,047 4,0241 14,915 C2 

Agung Arisandi 52,454 2,6248 14,062 C2 

Wardiansyah 50,021 2,7396 17,222 C2 

Edward Marshal 52,064 2,086 14,615 C2 

Gentara Putra 49,558 3,1447 17,644 C2 

Bobi Suryadi 50,732 1,6066 15,965 C2 

Batu Bara 5,1215 50,8 65,106 C1 

Nopian Tori 3,0935 50,31 64,875 C1 

Ardian 50,156 2,9033 16,01 C2 

Mezian 51,553 2,2798 14,93 C2 

M. Adnan 66,18 15,669 3,7268 C3 

Rio Sagita 52,353 4,0906 13,981 C2 

Dadang 51,086 2,0301 15,251 C2 

Azmi 51,134 1,6998 15,424 C2 

Indra Irfansyah 66,079 15,713 1,4742 C3 

Mangat 54,622 6,2177 15,585 C2 

Dedi Mizwar 49,799 1,5586 16,623 C2 

Agus Kwarta Putra 51,906 2,4424 14,289 C2 

 

h) Kelompokkan objek berdasarkan jarak ke centroid terdekat 

Tabel 3.7. Cluster C1 

Nama PPKS 
Nilai rata-rata Aspek Penilaian 

Fisik Spiritual Psikologi Sosial Vokasional 

Yeyen Aprianti 50 50 50 50 55 

Desmi 55 50 50 45 50 

Reny 50 50 45 45 50 

Uskur Nia Ilaihi 45 50 50 50 50 

Afriadi 50 50 50 50 50 

Sarijo 50 50 50 45 50 

Siswandi 50 50 50 45 55 

Batu Bara 55 50 50 45 50 

Nopian Tori 50 50 50 50 50 
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Tabel 3.8. Cluster C2 

Nama PPKS 
Nilai rata-rata Aspek Penilaian 

Fisik Spiritual Psikologi Sosial Vokasional 

Tati Setiawati 75 68 75 75 68 

Suri Sukaimi 70 68 75 75 70 

Nadra Pujawati 75 70 75 75 68 

Febrina Yanti 75 68 75 75 70 

Muhamad 

Perubahan 

75 73 75 75 70 

Kiswanto 72 73 72 80 70 

Reza Pahlevi 75 68 75 73 68 

Muhammad 

Muhlisin 

70 72 70 73 68 

Gunturman 70 70 75 73 75 

Dira Ariansyah 73 70 75 73 72 

Tabrani 72 73 75 73 70 

Mahyudi 75 70 75 73 68 

Amir Paizal 77 70 72 73 72 

Agung Arisandi 75 70 75 73 72 

Wardiansyah 75 70 73 73 68 

Edward Marshal 75 70 75 73 71 

Gentara Putra 75 70 72 73 68 

Bobi Suryadi 75 70 73 73 70 

Ardian 72 70 73 73 72 

Mezian 75 72 73 73 70 

Rio Sagita 75 70 73 73 74 

Dadang 74 72 73 73 70 

Azmi 75 71 73 73 70 

Mangat 75 70 73 80 70 

Dedi Mizwar 73 70 73 73 70 

Agus Kwarta 

Putra 

75 71 73 73 72 
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Tabel 3.9. Cluster C3 

Nama PPKS 
Nilai rata-rata Aspek Penilaian 

Fisik Spiritual Psikologi Sosial Vokasional 

Yuliza 80 80 80 75 80 

Medya Afriani 80 75 80 75 80 

Junaidi 80 75 80 80 80 

Jimi Yawilata 80 80 80 80 80 

Yos Sudarmono 80 80 80 75 80 

M. Nazir 80 80 80 75 78 

Dodi 78 80 80 80 80 

Suharno 77 80 80 80 78 

Aldi 80 80 80 80 80 

Afrino Eka 

Putra 

76 80 80 75 80 

Zulpatri 80 78 80 75 80 

Boby Maharaja 80 80 80 75 78 

M. Adnan 80 80 78 80 78 

Indra Irfansyah 80 78 80 78 80 

 

i) Proses iterasi dihentikan karena tidak terjadi perubahan data di 

setiap cluster, dan menghasilkan jumlah data Cluster C1 

(Kelompok Berat) terdiri dari 9 data PPKS, Cluster C2 

(Kelompok Sedang) terdiri dari 26 data PPKS, dan Cluster C3 

(Kelompok Ringan) terdiri dari 14 data PPKS. Jika dibentuk 

dalam grafik persentase, seperti terlihat pada Gambar 3.2. 

 

0

2

4

6

8

10

Cluster
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Cluster C3 (Kelompok Ringan)
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Gambar 3.2. Grafik Hasil Pengelompokan 

B. DFD (Data Flow Diagram) 

DFD (Data Flow Diagram) digunakan untuk 

menggambarkan aliran data pada sistem penerapan data mining 

dalam pengelompokan data Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan 

(PPKS) di Sentra Dharma Guna Bengkulu menggunakan Metode K-

Means Clustering. Adapun data flow diagram antara lain : 

Penerapan Data 

Mining Dalam 

Pengelompokan Data 

Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) 

Di Sentra Dharma Guna 

Bengkulu Menggunakan 

Metode K-Means 

Clustering

Kepala Sentra 

Dharma Guna 

Bengkulu

Output Laporan Data Penilaian PPKS Per Bulan

Output Laporan Hasil Pengelompokan Data PPKS Per Bulan 

Administrator

Data PPKS

Data Penilaian PPKS

Klasterisasi K-Means

 
Gambar 3.3. Diagram Konteks 
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Administrator

1.0

Pengolahan 

Data PPKS

2.0

Pengolahan 

Data Penilaian 

PPKS

3.0

Pengelompokan 

Data PPKS

4.0

Penerapan 

Metode K-

Means 

Clustering

PPKS

Penilaian 

PPKS

Hasil 

Pengelompokan

5.0

Output Laporan

Kepala Sentra 

Dharma Guna 

Bengkulu

Output Laporan Data Penilaian PPKS 

Per Bulan 

Output Laporan Hasil Pengelompokan 

Data PPKS Per Bulan

Data PPKS

Data Penilaian PPKS

Klasterisasi K-means

Klasterisasi 

K-Means

 
Gambar 3.4. DFD Level 0 

C. ERD (Entity Relationship Diagram) 

ERD (Entity Relationship Diagram) digunakan untuk 

menggambarkan hubungan antar tabel yang terjadi pada database 

aplikasi penerapan data mining dalam pengelompokan data Pemerlu 

Pelayanan Kesejahteraan (PPKS) di Sentra Dharma Guna Bengkulu 

menggunakan Metode K-Means Clustering. Adapun Entity 

Relationship Diagram seperti Gambar 3.5. 
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PPKS

Penilaian PPKS

Hasil 

Pengelompokan

kdpenilaian

cluster

kdpenilaian

tahun

bulan

kdppks

nfisik

kdppks

nama

tmtlahir

tgllahir

menghasilkan

memiliki

nmasrama

nspiritual

nsosial

nvokasional

1

1

1

M

npsikologis

Klasterisasi K-

Means

kdpenilaian

neucc1

neucc2

menghasilkan 1

1

neucc3

jarakterdekat

iterasi

 

Gambar 3.5. Entity Relationship Diagram 

 

D. Rancangan File 

Adapun rancangan file pada database aplikasi penerapan 

data mining dalam pengelompokan data Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan (PPKS) di Sentra Dharma Guna Bengkulu 

menggunakan Metode K-Means Clustering, antara lain : 

1. Rancangan File Admin 

Nama File : tbladmin 

Primary Key : username 

Foreign Key : - 
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Tabel 3.10. Rancangan File Admin 

No Nama Field Tipe 

Data 

Ukuran Keterangan 

1. username Varchar 10 Username 

2 password Varchar 10 Password 

 

2. Rancangan File PPKS 

Nama File : tblppks 

Primary Key : kdppks 

Foreign Key : - 

Tabel 3.11. Rancangan File PPKS 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1. Kdppks Varchar 7 Kode PPKS 

2 Nama Varchar 50 Nama PPKS 

3 Tmtlahir Varchar 30 Tempat Lahir 

4 Tgllahir Date 10 Tanggal Lahir 

5 Nmasrama Varchar 10 Nama Asrama 

PPKS 

 

3. Rancangan File Penilaian PPKS 

Nama File : tblpenilaian 

Primary Key : kdpenilaian 

Foreign Key : kdppks 

Tabel 3.12. Rancangan File Penilaian PPKS 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1. Kdpenilaian Varchar 5 Kode Penilaian 

2 Tahun Int 4 Tahun 

Penilaian 
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3 Bulan Varchar 15 Bulan Penilaian 

4 Kdppks Varchar 7 Kode PPKS 

5 Nfisik Float - Nilai Aspek 

Fisik 

6 Nspiritual Float - Nilai Aspek 

Spiritual 

7 Npsikologis Float - Nilai Aspek 

Psikologis 

8 Nsosial Float - Nilai Aspek 

Sosial 

9 Nvokasional Float - Nilai Aspek 

Vokasional 

 

4. Rancangan File Klasterisasi K-Means 

Nama File : tblklasterisasi 

Foreign Key : kdpenilaian 

Tabel 3.13. Rancangan File Klasterisasi K-Means 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1. Kdpenilaian Varchar 5 Kode Penilaian 

2 Neucc1  Float - Nilai Euclidean 

Cluster C1 

3 Neucc2 Float - Nilai Euclidean 

Cluster C2 

4 Neucc3  Float - Nilai Euclidean 

Cluster C3 

5 Jarakterdekat Varchar 2 Jarak Terdekat  

6 Iterasi Int 1 Iterasi dalam 

proses 

klasterisasi 
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5. Rancangan File Hasil Pengelompokan 

Nama File : tblhasil 

Foreign Key : kdpenilaian 

Tabel 3.14. Rancangan File Hasil Pengelompokan 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1. Kdpenilaian Varchar 5 Kode Penilaian 

2 hslcluster  Varchar 2 Hasil 

Pengelompokan 

 

E. Rancangan Struktur Menu 

Adapun rancangan struktur menu pada aplikasi penerapan 

data mining dalam pengelompokan data Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan (PPKS) di Sentra Dharma Guna Bengkulu 

menggunakan Metode K-Means Clustering, seperti Gambar 3.6 

Login

Menu Utama

Input Data Output Data Logout
Klasterisasi 

K-Means

Data PPKS

Data Penilaian 

PPKS

Laporan Data Penilaian PPKS Per 

Bulan 

Laporan Data Hasil 

Pengelompokan PPKS Per Bulan
 

Gambar 3.6. Rancangan Struktur Menu 
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F. Perancangan Aplikasi 

Adapun rancangan aplikasi penerapan data mining dalam 

pengelompokan data Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan (PPKS) di 

Sentra Dharma Guna Bengkulu menggunakan Metode K-Means 

Clustering, antara lain : 

1. Rancangan Form Login 

FORM LOGIN

Login

Username

Password

xxxxxxxxxx

xxxxxxxxxx

 
Gambar 3.7. Rancangan Form Login 

2. Rancangan Menu Utama 

FORM MENU UTAMA

Input Data
Klasterisasi K-

Means
Output Data Logout

Data PPKS

Data 

Penilaian 

PPKS

Laporan Data 

Penilaian PPKS Per 

Bulan 
Laporan Hasil 

Pengelompokan 

PPKS Per Bulan 

GAMBAR TEMPAT 

PENELITIAN

 

Gambar 3.8. Rancangan Menu Utama 
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3. Rancangan Form Input Data PPKS 

INPUT DATA PPKS

Simpan Batal

Kode PPKS

Nama PPKS

xxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxxxx

Nama 

Asrama

xxxxxx

Z
xxxxxx

Hapus KeluarTambah Koreksi

Tanggal Lahir d/M/y

Tempat Lahir xxxxxxxxxxx

Kode PPKS Nama PPKS

xxxxxx

Z
xxxxxx

xxxxxx

Z
xxxxxx

Tempat Lahir Tanggal Lahir 

xxxxxx

Z
xxxxxx

d/M/y

Z
d/M/y

Nama Asrama xxxxxxxxxxx

Search xxxxxxxxxxxxx Cari

 
Gambar 3.9. Rancangan Form Input Data PPKS 

4. Rancangan Form Input Data Penilaian PPKS 

INPUT DATA PENILAIAN PPKS

Simpan Batal

Kode Penilaian

Tahun Penilaian

xxxxxxxxx

9999

Nilai 

Aspek 

Fisik

999

Z
999

Hapus KeluarTambah Koreksi

Kode PPKS xxxxxxxxxxx

Kode 

Penilaian

Tahun 

Penilaian 

xxxxxx

Z
xxxxxx

9999

Z
9999

Bulan 

Penilaian

Kode 

PPKS

xxxxxx

Z
xxxxxx

xxxxxx

Z
xxxxxx

Nilai Aspek Fisik 999

Search xxxxxxxxxxxxx Cari

Bulan Penilaian xxxxxxxxxxx

Nilai Aspek Spiritual 999

Nilai Aspek Psikologi 999

Nilai Aspek Sosial 999

Nilai Aspek Vokasional 999

Nilai 

Aspek 

Spiri tual

999

Z
999

Nilai 

Aspek 

Psikologi

999

Z
999

Nilai 

Aspek 

Sos ial

999

Z
999

Nilai 

Aspek 

Vokasion

al 

999

Z
999

 
Gambar 3.10. Rancangan Form Input Data Penilaian PPKS 
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5. Rancangan Form Klasterisasi K-Means 

KLASTERISASI K-MEANS 

Proses Klasterisasi

Nilai Euclidean

Cluster C1 (Kelompok Berat)

Simpan Keluar

Lihat DataPilih Tahun Penilaian 9999

Nilai Aspek 

Fisik

999

Z
999

Kode 

Penilaian

xxxxxx

Z
xxxxxx

Kode PPKS

xxxxxx

Z
xxxxxx

Nilai Aspek 

Spiritual

999

Z
999

Nilai Aspek 

Psikologi

999

Z
999

Nilai Aspek 

Sosial

999

Z
999

Nilai Aspek 

Vokasional 

999

Z
999

Data Penilaian PPKS

Pilih Bulan Penilaian xxxxxx

Nilai 

Aspek 

Fisik

999

Z
999

Kode 

Penilaia

n

xxxxxx

Z
xxxxxx

Kode 

PPKS

xxxxxx

Z
xxxxxx

Nilai 

Aspek 

Spiritual

999

Z
999

Nilai 

Aspek 

Psikologi

999

Z
999

Nilai 

Aspek 

Sosial

999

Z
999

Nilai 

Aspek 

Vokasiona

l 

999

Z
999

Nilai 

Euclidea

n C1

999

Z
999

Nilai 

Euclidea

n C2

999

Z
999

Nilai 

Euclidean 

C3

999

Z
999

Jarak 

Terdeka

t

xxxxxx

Z
xxxxxx

Iterasi

999

Z
999

Hasil Akhir Pengelompokan PPKS Pada Setiap Cluster

Nilai Aspek 

Fisik

999

Z
999

Kode 

Penilaian

xxxxxx

Z
xxxxxx

Kode PPKS

xxxxxx

Z
xxxxxx

Nilai Aspek 

Spiritual

999

Z
999

Nilai Aspek 

Psikologi

999

Z
999

Nilai Aspek 

Sosial

999

Z
999

Nilai Aspek 

Vokasional 

999

Z
999

Cluster C2 (Kelompok Sedang)

Nilai Aspek 

Fisik

999

Z
999

Kode 

Penilaian

xxxxxx

Z
xxxxxx

Kode PPKS

xxxxxx

Z
xxxxxx

Nilai Aspek 

Spiritual

999

Z
999

Nilai Aspek 

Psikologi

999

Z
999

Nilai Aspek 

Sosial

999

Z
999

Nilai Aspek 

Vokasional 

999

Z
999

Cluster C3 (Kelompok Ringan)

Nilai Aspek 

Fisik

999

Z
999

Kode 

Penilaian

xxxxxx

Z
xxxxxx

Kode PPKS

xxxxxx

Z
xxxxxx

Nilai Aspek 

Spiritual

999

Z
999

Nilai Aspek 

Psikologi

999

Z
999

Nilai Aspek 

Sosial

999

Z
999

Nilai Aspek 

Vokasional 

999

Z
999

 
Gambar 3.11. Rancangan Form Klasterisasi K-Means 
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6. Rancangan Output Laporan Data Penilaian PPKS Per Bulan 

Bengkulu, d/M/y

Ketua Pokja Residensial

xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

KOP

LAPORAN DATA PENILAIAN PPKS 

BULAN : xxxxxxxxxx TAHUN : 9999

Nilai Aspek 

Fisik

999

Z
999

Kode 

Penilaian

xxxxxx

Z
xxxxxx

Kode PPKS

xxxxxx

Z
xxxxxx

Nilai Aspek 

Spiritual

999

Z
999

Nilai Aspek 

Psikologi

999

Z
999

Nilai Aspek 

Sosial

999

Z
999

Nilai Aspek 

Vokasional 

999

Z
999

Nama PPKS

xxxxxx

Z
xxxxxx

Nama 

Asrama

xxxxxx

Z
xxxxxx

 

Gambar 3.12. Rancangan Output Laporan Data Penilaian 

PPKS Per Bulan   

 

7. Rancangan Output Laporan Hasil Pengelompokan PPKS Per 

Bulan  

Bengkulu, d/M/y

Ketua Pokja Residensial

KOP

LAPORAN HASIL PENGELOMPOKAN PPKS  

BULAN : xxxxxxxxxx TAHUN : 9999

Grafik Hasil Cluster

Cluster C1 (Kelompok Berat)

Nilai Aspek 

Fisik

999

Z
999

Kode 

Penilaian

xxxxxx

Z
xxxxxx

Kode PPKS

xxxxxx

Z
xxxxxx

Nilai Aspek 

Spiritual

999

Z
999

Nilai Aspek 

Psikologi

999

Z
999

Nilai Aspek 

Sosial

999

Z
999

Nilai Aspek 

Vokasional 

999

Z
999

Cluster C2 (Kelompok Sedang)

Nilai Aspek 

Fisik

999

Z
999

Kode 

Penilaian

xxxxxx

Z
xxxxxx

Kode PPKS

xxxxxx

Z
xxxxxx

Nilai Aspek 

Spiritual

999

Z
999

Nilai Aspek 

Psikologi

999

Z
999

Nilai Aspek 

Sosial

999

Z
999

Nilai Aspek 

Vokasional 

999

Z
999

Cluster C2 (Kelompok Ringan)

Nilai Aspek 

Fisik

999

Z
999

Kode 

Penilaian

xxxxxx

Z
xxxxxx

Kode PPKS

xxxxxx

Z
xxxxxx

Nilai Aspek 

Spiritual

999

Z
999

Nilai Aspek 

Psikologi

999

Z
999

Nilai Aspek 

Sosial

999

Z
999

Nilai Aspek 

Vokasional 

999

Z
999

Kesimpulan :

Berdasarkan hasil pengelompokkan tersebut, diperoleh bahwa jumlah data pada setiap 

cluster yakni, Cluster C1 (Kelompok Berat) terdiri dari 999 data PPKS, Cluster C2 

(Kelompok Sedang) terdiri dari 999  data PPKS, dan Cluster C3 (Kelompok Ringan) 

terdiri dari 999 data PPKS
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Gambar 3.13. Rancangan Output Laporan Hasil 

Pengelompokan PPKS Per Bulan   

 

 

3.6. Metode Pengujian Sistem 

Pengujian sistem merupakan proses eksekusi sistem dengan tujuan 

mencari kesalahan atau kelemahan dari program tersebut. Proses tersebut 

dilakukan dengan mengevaluasi kemampuan program. Suatu program yang 

diuji akan dievaluasi apakah keluaran atau output yang dihasilkan telah 

sesuai dengan yang diinginkan atau tidak. Metode pengujian yang dipakai 

dalam sistem ini adalah metode black box. 

Pengujian dilakukan dengan memberi masukan pada form yang 

tersedia dengan beberapa data yang dikategorikan dalam kategori data yang 

sah (sesuai dengan peruntukannya), dan data yang tidak sah (data yang 

berfungsi untuk mengeksploitasi sistem). Setelah itu tanggapan yang 

diberikan oleh sistem akan dicatat. 

 

3.7. Flowchart 

Flowchart aplikasi penerapan data mining dalam pengelompokan 

data Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) Di Sentra Dharma 

Guna Bengkulu, antara lain : 
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1. Flowchart Form Login 

Memasukkan 

Username, Password 

Pada Field Yang 

Disediakan

A

Berhasil

Selesai

Mulai

Login
Ya

Verifikasi Login

Gagal

 
Gambar 3.14. Flowchart Form Login  
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2. Flowchart Menu Utama  

Input Data, Klasterisasi K-Means, 

Output Data, Logout

Input Data

Tidak

Menampilkan Sub 

Menu Input Data

Ya B

A

Ya

Output Data
Menampilkan Sub 

Menu Output Data

Ya

Tidak

SelesaiLogout

Tidak

Klaserisasi K-

Means

Tidak

Menampilkan 

Form Klasterisasi 

K-Means

C
Ya

D

 

Gambar 3.15. Flowchart Menu Utama  
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3. Flowchart Sub Menu Input Data 

Input Data PPKS, Data 

Penilaian PPKS

Data PPKS

Tidak

Menampilkan form 

Input Data PPKS

Ya

B

Data Penilaian 

PPKS

Menampilkan form 

Input Data 

Penilaian PPKS

Ya

Tidak

 
Gambar 3.16. Flowchart Sub Menu Input Data 
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4. Flowchart Form Klasterisasi Metode K-Means 

Pilih Tahun 

Penilaian, Bulan 

Penilaian

Tidak

C

Lihat Data

Simpan
Proses Simpan 

Data

Ya

Keluar
Proses Keluar 

Dari Form

Tidak

Ya

D
at

ab
as

e
 

A
p

lik
as

i

Menampilkan Data 

Penilaian PPKS

Proses 

Klasterisasi

Menampilkan Nilai 

Euclidean, Cluster 

C1, C2, dan C3

Tidak

 
Gambar 3.17 Flowchart Form Klasterisasi Metode K-Means  
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5. Flowchart Sub Menu Output Data 

Laporan Data Penilaian PPKS 

Per Bulan, Laporan Data Hasil 

Pengelompokkan PPKS Per 

Bulan

Laporan Data Penilaian 

PPKS Per Bulan

Tidak

Menampilkan Output 

Laporan Data Penilaian 

PPKS Per Bulan

Ya

D

Laporan Data Hasil 

Pengelompokkan PPKS 

Per Bulan

Menampilkan Output 

Laporan Data Hasil 

Pengelompokkan PPKS Per 

Bulan

Ya

Tidak

 
Gambar 3.18 Flowchart Sub Menu Output Data 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil dan Pembahasan 

Penerapan data mining dalam pengelompokan data Pemerlu 

Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) Di Sentra Dharma Guna Bengkulu 

dapat membantu melakukan pendataan dan penilaian perkembangan PPKS 

khususnya Penyandang Disabilitas Mental (PDM), dapat membantu 

menganalisis dan mengelompokkan data PPKS khususnya Penyandang 

Disabilitas Mental (PDM) menjadi 3 kelompok yakni berat, sedang dan 

ringan, dapat memberikan informasi tentang hasil pengelompokan data 

PPKS khususnya Penyandang Disabilitas Mental (PDM) setiap bulannya 

Dari data uji yang digunakan yakni data PPKS Penyandang 

Disabilitas Mental (PDM) Bulan Oktober 2024 sebanyak 49 PPKS, 

diperoleh hasil pengelompokan data melalui Metode K-Means Clustering 

dimana telah dibagi menjadi 3 kelompok. Jumlah data Cluster C1 

(Kelompok Berat) terdiri dari 9 data PPKS, Cluster C2 (Kelompok Sedang) 

terdiri dari 26 data PPKS, dan Cluster C3 (Kelompok Ringan) terdiri dari 14 

data PPKS. 

Dalam mempermudah proses pengelompokan untuk membantu 

menganalisis dan mengelompokkan data PPKS khususnya Penyandang 

Disabilitas Mental (PDM) dengan menerapkan metode K-Means Clustering, 

maka telah dibangun suatu aplikasi berbasis desktop menggunakan bahasa 

pemrograman Visual Basic .Net. Selain itu pada aplikasi ini juga terdapat 
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visual grafik dari hasil pengelompokan sebagai output dari aplikasi. Adapun 

antarmuka aplikasi penerapan data mining dalam pengelompokan data 

Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) Di Sentra Dharma Guna 

Bengkulu, antara lain : 

1. Login  

Merupakan form aplikasi penerapan data mining dalam 

pengelompokan data Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) Di 

Sentra Dharma Guna Bengkulu yang digunakan untuk membatasi akses 

pengguna dimana pengguna wajib memasukkan username dan password 

yang benar pada form login. Adapun form login pada aplikasi penerapan 

data mining dalam pengelompokan data Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) Di Sentra Dharma Guna Bengkulu seperti 

Gambar 4.1. 

 
Gambar 4.1. Form Login  
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2. Menu Utama  

Merupakan form aplikasi penerapan data mining dalam 

pengelompokan data Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) Di 

Sentra Dharma Guna Bengkulu yang tampil ketika pengguna berhasil 

login pada aplikasi. Pada form menu utama terdapat beberapa sub menu 

diantaranya input data (data PPKS, data penilaian PPKS), klasterisasi k-

means, output data, dan logout. Adapun form menu utama pada aplikasi 

penerapan data mining dalam pengelompokan data Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) Di Sentra Dharma Guna Bengkulu seperti 

Gambar 4.2. 

 
Gambar 4.2. Form Menu Utama  

3. Input Data PPKS 

Merupakan form aplikasi penerapan data mining dalam 

pengelompokan data Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) Di 

Sentra Dharma Guna Bengkulu yang digunakan untuk mengolah data 
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PPKS. Pengolahan data PPKS dapat dilakukan dengan cara menambah, 

menyimpan, mengoreksi serta menghapus data PPKS. Adapun form 

input data PPKS pada aplikasi penerapan data mining dalam 

pengelompokan data Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) Di 

Sentra Dharma Guna Bengkulu seperti terlihat pada Gambar 4.3. 

 
Gambar 4.3. Input Data PPKS 

4. Input Data Penilaian PPKS 

Merupakan form aplikasi penerapan data mining dalam 

pengelompokan data Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) Di 

Sentra Dharma Guna Bengkulu yang digunakan untuk mengolah data 

penilaian PPKS setiap bulannya. Pengolahan data dapat dilakukan 

dengan menambah, menyimpan, mengoreksi serta menghapus data 
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penilaian PPKS tersebut. Adapun form input data penilaian PPKS pada 

aplikasi penerapan data mining dalam pengelompokan data Pemerlu 

Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) Di Sentra Dharma Guna 

Bengkulu seperti terlihat pada Gambar 4.4. 

 
Gambar 4.4. Input Data Penilaian PPKS  

5. Klasterisasi K-Means 

Merupakan form aplikasi penerapan data mining dalam 

pengelompokan data Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) Di 

Sentra Dharma Guna Bengkulu yang digunakan untuk menjalankan 

proses klasterisasi PPKS berdasarkan penilaian PPKS setiap bulannya. 

Pada form ini telah diterapkan Metode K-Means Clustering untuk proses 

klasterisasi tersebut. Adapun form klasterisasi k-means pada aplikasi 
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penerapan data mining dalam pengelompokan data Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) Di Sentra Dharma Guna Bengkulu seperti 

terlihat pada Gambar 4.5. 

 
Gambar 4.5. Klasterisasi K-Means  

Pada Gambar 4.5. tersebut terdapat beberapa proses yang terjadi 

dalam klasterisasi k-means, dimana pengguna harus memilih bulan dan 

tahun penilaian sebagai parameter dalam pengambilan data penilaian 

PPKS, seperti terlihat pada Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6. Data Penilaian PPKS Berdasarkan Parameter Yang 

Dipilih 

 

Kemudian menjalankan proses klasterisasi untuk menghitung 

nilai euclidean setiap cluster agar diketahui jarak terdekat cluster pada 

setiap data nilai siswa tersebut, seperti terlihat pada Gambar 4.7. 

 
Gambar 4.7. Nilai Euclidean dan Hasil Pengelompokan 

6. Output Laporan Data Penilaian PPKS Per Bulan 

Merupakan form aplikasi penerapan data mining dalam 

pengelompokan data Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) Di 

Sentra Dharma Guna Bengkulu yang digunakan untuk memberikan 

informasi terkait penilaian PPKS setiap bulannya. Adapun form output 

laporan data penilaian PPKS per bulan pada aplikasi penerapan data 

mining dalam pengelompokan data Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan 

Sosial (PPKS) Di Sentra Dharma Guna Bengkulu seperti terlihat pada 

Gambar 4.8. 
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Gambar 4.8. Output Laporan Data Penilaian PPKS Per Bulan 
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7. Output Laporan Data Hasil Pengelompokan PPKS Per Bulan 

Merupakan form aplikasi penerapan data mining dalam 

pengelompokan data Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) Di 

Sentra Dharma Guna Bengkulu yang digunakan untuk memberikan 

informasi terkait hasil pengelompokan data PPKS per bulannya. Adapun 

form output laporan hasil pengelompokan data PPKS per bulan pada 

aplikasi penerapan data mining dalam pengelompokan data Pemerlu 

Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) Di Sentra Dharma Guna 

Bengkulu seperti terlihat pada Gambar 4.9. 

 
Gambar 4.9. Output Laporan Data Hasil Pengelompokan PPKS Per 

Bulan 
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Gambar 4.10. Output Laporan Data Hasil Pengelompokan PPKS 

Per Bulan (Lanjutan) 
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4.2. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan dengan cara menguji coba fungsionalitas dari 

aplikasi penerapan data mining dalam pengelompokan data Pemerlu 

Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) Di Sentra Dharma Guna Bengkulu. 

Adapun hasil pengujian menggunakan metode black box, terlihat pada Tabel 

4.1. 

Tabel 4.1. Hasil Pengujian 

No Komponen 

Yang Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil Pengujian Ket 

1. 

 

 

Login  

 

 

 

Memasukkan 

username dan 

password yang 

salah 

Sistem menolak 

akses login tersebut 

dengan memberikan 

pesan kesalahan 

 

Berhasil 

sesuai 

harapan  

Memasukkan 

username dan 

password yang 

benar 

Sistem menerima 

akses login tersebut 

dengan memberikan 

pesan berhasil  

 

Berhasil 

sesuai 

harapan 

3 Input Data 

PPKS 

 

Memasukkan data 

PPKS yang sudah 

ada dalam 

database 

Sistem menolak 

menyimpan data dan 

menampilkan pesan 

gagal 

Berhasil 

sesuai 

harapan 
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Memasukkan data 

PPKS yang belum 

ada dalam 

database 

Sistem berhasil 

menyimpan data dan 

menampilkan pesan 

berhasil 

 

Berhasil 

sesuai 

harapan 

4 Input Data 

Penilaian 

PPKS 

 

Memasukkan data 

Penilaian PPKS 

yang sudah ada 

dalam database 

Sistem menolak 

menyimpan data dan 

menampilkan pesan 

gagal 

 

Berhasil 

sesuai 

harapan 

Memasukkan data 

Penilaian PPKS 

yang belum ada 

dalam database 

Sistem berhasil 

menyimpan data dan 

menampilkan pesan 

berhasil 

 

Berhasil 

sesuai 

harapan 

4 Klasterisasi 

K-Means  

 

Memilih tahun 

penilaian dan 

bulan penilaian 

untuk di proses 

klasterisasi 

melalui Metode 

K-Means 

Sistem berhasil 

menjalankan proses 

klasterisasi terhadap 

data penilaian PPKS 

sesuai dengan  tahun 

dan bulan penilaian 

serta menampilkan 

Berhasil 

sesuai 

harapan 
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Clustering hasil 

pengelompokkan  

menjadi 3 cluster  

 

 

Berdasarkan pengujian sistem yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa aplikasi penerapan data mining dalam pengelompokan 

data Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) Di Sentra Dharma 

Guna Bengkulu telah berjalan dengan baik dan berhasil menjalankan proses 

klasterisasi terhadap data penilaian PPKS sesuai dengan bulan dan tahun 

penilaian serta menampilkan hasil pengelompokkan  menjadi 3 cluster 

(kelompok berat, sedang, dan ringan). 

Selain itu pengujian dilakukan dengan demo program ke Sentra 

Dharma Guna Bengkulu (kuisioner uji demo program terlampir). Dari hasil 

pengujian tersebut diperoleh bahwa aplikasi cukup membantu dalam 

mengetahui hasil pengelompokan PPKS dan dapat dijadikan evaluasi bagi 

pihak Sentra Dharma Guna Bengkulu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan pengujian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penerapan data mining dalam pengelompokan data Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) Di Sentra Dharma Guna Bengkulu dapat 

membantu melakukan pendataan dan penilaian perkembangan PPKS 

khususnya Penyandang Disabilitas Mental (PDM), dapat membantu 

menganalisis dan mengelompokkan data PPKS khususnya Penyandang 

Disabilitas Mental (PDM), dan dapat memberikan informasi tentang hasil 

pengelompokan data PPKS khususnya Penyandang Disabilitas Mental 

(PDM) setiap bulannya 

2. Dari data uji yang digunakan yakni data PPKS Penyandang Disabilitas 

Mental (PDM) Bulan Oktober 2024 sebanyak 49 PPKS, diperoleh hasil 

pengelompokan data melalui Metode K-Means Clustering dimana telah 

dibagi menjadi 3 kelompok. Jumlah data Cluster C1 (Kelompok Berat) 

terdiri dari 9 data PPKS, Cluster C2 (Kelompok Sedang) terdiri dari 26 

data PPKS, dan Cluster C3 (Kelompok Ringan) terdiri dari 14 data PPKS. 

3. Berdasarkan pengujian sistem yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa aplikasi penerapan data mining dalam pengelompokan data 

Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) Di Sentra Dharma Guna 

Bengkulu telah berjalan dengan baik dan berhasil menjalankan proses 
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klasterisasi terhadap data penilaian PPKS sesuai dengan bulan dan tahun 

penilaian serta menampilkan hasil pengelompokkan  menjadi 3 cluster 

(kelompok berat, sedang, dan ringan) 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis 

menyarankan : 

a. Dapat menggunakan aplikasi ini untuk memberikan informasi hasil 

pengelompokan data PPKS setiap Bulannya dari hasil penilaian PPKS 

b. Perlu adanya pengembangan sistem untuk penelitian selanjutnya dengan 

menggunakan pendekatan metode lain sebagai hasil perbandingan 

pengelompokan  seperti Metode K-Medoid, Fuzzy C-Means dan lainnya. 
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